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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT
Diterima : 15 November 2023  Holtekamp Sea is located in Youteva Bay, directly connected to the Acai River, which
Disetujui : 20 Desember 2023 carries waste from land-based activities such as Bathing, Washing, Toilet (MCK),
Terbit Online  : 20 Desember 2023 [jvestock farming, ponds, and agriculture. This will affect the bacteriological quality
of the Holtekamp Coastal Waters. This study was conducted to analyze the quality
Key Words: of coliform bacteria density as an indicator of biological pollution in the waters of
Nitrate, Holtekamp Beach. Seawater samples were collected in April 2023. Bacteriological
Coliform, analysis was performed at the Laboratorium Kesehatan Daerah Papua using the
Seawater, Most Probable Number (MPN) method. The research results show that the Nitrate
Holtekamp range at stations I to Il is 1.70, exceeding the water quality standard of 0.008
according to Decree of the Minister of Environment No. 51 of 2004. Furthermore,
coliform bacteria density is differentiated into non-fecal coliform and fecal coliform.
For non-fecal coliform at stations I to 111, it is 21898 MPN/100 mL. Meanwhile, the
total density of fecal coliform bacteria at stations I and Il is 20 MPN/100 mL, and
station Il is 9 MPN/100 mL. According to Decree of the Minister of Environment
No. 51 of 2004, the presence of coliform bacteria in the waters of Holtekamp Beach
has exceeded the water quality standard. Thus, the total concentration of nitrate
and coliform bacteria density indicates poor water quality or contamination.
PENDAHULUAN perairan tersebut untuk penangkapan. Pantai
Potensi wilayah laut dan pesisir sering adalah daerah pertemuan antara laut dan darat
kali dimanfaatkan untuk berbagai aktifitas bersifat dinamis. Aktifitas pengunjung dan

antropogenik seperti pelabuhan, perikanan dan
juga wisata.Antropogenik adalah faktor yang
berpotensi mengakibatkan konflik yang besar

seperti, beratnya tekanan eksploitasi
sumberdaya pesisir serta pesatnya laju
pencemaran secara gradual. Pencemaran
dipengaruhi oleh masuknya limbah baik

domestik, maupun industri yang berakibat pada
penurunan kualitas perairan dan produktivitas
ekosistem Menurut

kualitas air dapat diketahui dengan
melakukan pengujian tertentu terhadap air, di
mana parameter tercemarnya air dapat dianalisis
secara fisika, kimia, dan biologi akibta aktivitas
manusia.

Perairan wisata Holtekamp menjadi
berada di Koata Jayapura dan menjadi tempat
tujuan wisata masyarakat kota Jayapura dan juga
wisatawan yang berasal dari luar kota Jayapura.
Tujuan wisatawan berkunjung ke pantai
Holtekamp adalah untuk berenang dan
berekreasi serta beberapa orang memanfaatkan

pengelolaan kebersihan di pantai wisata
menentukan kualitas perairan pantai tersebut.
Selain itu objek wisata juga menentukan jumlah
pengunjung di pantai wisata, setiap pengunjung
akan merasa puas jika objek wisata sesuai
standar yang diharapkan. Obejek wisata yang
indah dan kebersihan pantai menjadi hal utama
yang diharapkan oleh wisatawan. Berbagai
aktifitas antropogenik diperairan pantai wisata
dapat menyebabkan kualitas air termasuk
kontaminasi menurun apabila tidak dikelola
dengan baik. Hal ini sesuai dengan

bahwa kontaminasi laut oleh patogen
terjadi diantaranya melalui aktivitas di darat dan
aktivitas di pantai itu sendiri.

Pencemaran biologis diperairan antara
lain kontaminasi bakteri patogen, virus, dan
parasit lainnya Salah
satu indikator kualitas bakteriologis perairan
adalah bakteri Coliform. Penelitian mengenai
Coliform pada berbagai perairan telah dilakukan
diantaranya adalah di PAntai Wisata Hamadi
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Kota Jayapura (Ayer dan Mandey, 2022) di
Kendal (Agustiningsih et al, 2012), Jepara
(Widyaningsih et al, 2016), dan Demak (Safitri et
al, 2018). Kontaminasi bakteri ini diantaranya
disebabkan oleh aktivitas permukiman,
pertanian dan industri (Samudro et al, 2012),
kegiatan pelabuhan, tempat bersandar kapal
nelayan, serta kegiatan perikanan yang ada di
sekitar perairan (Widyaningsih et al., 2016), dan
pemukiman penduduk, industri wisata dan
aktifitas nelayan (Safitri et al., 2018). Oleh karena
itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

bagaimana kualitas perairan berdasarkan
kepadatan bakteri Coliform di perairan pantai
dengan keamanan biota laut dan wisatawan.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi pengambilan sampel air berada di
Perairan Pantai Wisata Holtekamp Kota Jayapura
dengan penetuan 3 titik (satisun) pengambilan
sempel. Lokasi penelitian dapat di lihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode survey sedangkan teknik yang digunakan
untuk mengambil sampel air yaitu menggunakan
teknik purposive randome sampling (Sugiyono
2012). Parameter kualiatas air yang diukur
sebagai data pendukung yaitu pH, Do dan
Salinitas dan Nitrat selajutnya parameter
indikator kebersihan pantai wisata Holtekamp
yaitu kepadatan bakteri Coliform.

Prosesdur pengambilan sampel air yaitu,
sampel air diambil pada kedalaman 0,5 m dan
dimasukan dalam botol steril selanjutnya
disimpan dalam Ice Box dan dibawa ke
Laboratorium untuk dianlisis. Uji keberadaan
bakteri Coliform dan Coliform fecal menggunakan
metode MPN (Most Probable Number). Terdapat
dua tahapan uji bakteri pada Metode MPN yaitu

presumtif test dan confirmed test. Hasil dari
confirmed test dikonversi dengan Tabel Most
Probable Number (MPN). Satuan pada sampel air
laut yaitu MPN/100 ml.

Analisis Data

Metode analisis data kepadatan bakteri
Coliform mengunakan SNI 2897-2008 dengan
rumus sebagai berikut (Bambang, et al., 2014).

Kepadatan Coliform
= nilai MPN
1

X
Nilai tengah pengenceran

Hasil analisis yang diperoleh
dibandingkan dengan baku mutu air laut KepMen
LH No. 51 Tahun 2004 untuk biota laut dan
wisata bahari.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak di perairan
pantai wisata Holtekamp dengan letak geografis
sebagai berikut: Stasiun satu terletak pada 0.20
59.79,18 LS - 140071.35.92’ BT, Stasiun dua
terletak pada 0.20 60.28,77’ LS - 140071.85.57°
BT dan Satsiun tiga terletak pada 0.20 60.30,22’

berada dipertengan pantai wisata dan stasiun ke
3 (tiga ) berdekatan dengan wisata Ruruwech.
Air Wisata Pantai

Kualitas Perairan

Holtekamp

Parameter kulitas perairan yang diukur di bagi
menjadi 3 (tiga) kategori yaitu kualitas fisika,
kimia dan biologi. Kulitas fisika yaitu Suhu,
Kualitas kimia yaitu pH, DO, salinitas dan Nitrat
serta kualitas Biologi adalah keberadaan bakteri

LS - 140071.95.13’ BT. Stasiun 1 (satu) berada coliform. Kualitas. .perairan wisata  pantai
dekat dengan jembatan merah, stasiun 2 (dua) Holtekamp dapat di lihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Kualitas Perairan Wisata Pantai Holtekamp
Parameter Stasiun Baku Mutu Sumber Kondisi
1 2 3 perairan
Suhu (°C) 28 29 29 Alami Kepmen LH Sesuai
No. 51 2004
pH 7,3 7,2 7,2 >5 Kepmen LH Sesuai
No. 51 2004
DO (mg/L) 4 4.5 4.5 <8.5 Kepmen LH Sesuai
No. 51 2004
Salinitas (ppt) 30 30 30 Alami Kepmen LH Sesuai
No. 51 2004
Nitrat sebagai (N3- 1,70 1,70 1,70 0,008 Kepmen LH Tidak Sesuai
N) (mg/L) No. 51 2004

*) Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 tahun 2004

Daya tahan baktei Coliform lebih tinggi dari pada
bakteri pathogen lain serta lebih mudah diisolasi
dan ditumbuhkan (Sutiknowati 2018). Naiknya
suhu, kelembapan dan pH pada suatu lingkungan
menyebabkan terjadinya perkembangbiakan
bakteri pathogen dengan mudah (Slamat 1997).

Hasil penelitian menunjukan bahwa
suhu perairan Pantai Wisata Holtekamp berkisar
antara 28-299C. Kisaran suhu di lokasi penelitian
masih dalam kondisi baik dan juga mendukung
pertumbuhan bakteri hasi ini sesuai dengan

yang menyebutkan bahwa Kondisi
suhu yang menunjang pertumbuhan bakteri
coliform adalah 12-44°C. Kisaran salinitas
berdasarkan hasil penelitian pada ketiga stasiun
yaitu sebesar 30 ppt. kisaran salinitas ini masih
dalam nilai ambang batas dan dalam kisaran
salinitas yang baik untuk pertumbuhan bakteri
coliform yaitu tidak lebih besar dari 85 ppt
Kisaran pH di ketiga stasiun pengamatan
berkisar antara 7,2-7,3. Kisaran pH dari ketiga
stasiun tersebut dalam kondisi baik sesuai baku
mutu Kepmen LH no 51 Tahun 2004 dan dalam
kisaran optimum untuk pertumbuhan bakteri
laut menurut yang menyatakan
bakteri laut dapat tumbuh pada pH 6,5-8,5

namun pertumbuhan optimumnya 7,2- 8,5.
Oksigen terlarut atau Dissolved Oksigen (DO)
merupakan suatu faktor yang sangat penting bagi
ekosistem perairan, terutama untuk proses
respirasi bagi organisme perairan
Menurut

kebutuhan DO minimum untuk ikan air tawar
tropis * 5 mg/1 (80% saturasi), sedangkan untuk
ikan laut tropis + 5 mg/l (75% saturasi). Hasil
penelitian menunjukan kadar oksigen terlarut
berkisar antara 4-4,5. dalam kondisi baik sesuai
baku mutu KepMen LH No. 51 Tahun 2004.
Kisaran Nitrat pada ketiga lokasi penelitian yaitu
1,70. Hasil penelitian ini telah melebihi baku
mutu air Kepmen LH no 51 Tahun 2004 yaitu
0,008. Hal ini menunjukan bahwa keberadaan
nitrat di perairan Wisata Pantai Holtekamp

tinggi.

Kepadatan Bakteri Coliform di Perairan

Pantai Wisata Holtekamp

Keberadaan bakteri Coliform dapat dijadikan
sebagai indikator sanitasi perairan pantai wisata.
Rendahnya keberadaan bakteri Coliform pada
suatu perairan menunjukan perairan tersebut
kondisinya baik, sebaliknya semakin tinggi
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keberadaan bakteri Coliform menujukan kondisi
kebersihan pantai yang kurang baik. Bakteri
Coliform dibedakan menjadi 2 (dua ) yaitu bakteri

tanaman yang sudah mati atau membusuk,
sedangkan bakteri coliform fecal berasal dari
kotoran manusia atau hewan berdarah lainnya

coliform  non-fecal misalnya Enterobakter Hasil pengukuran kualitas
aerogenes dan coliform fecal misalnya Escherichia perairan  berdasarkan kepadatan bakteri
coli. Bakteri coliform non-fecal adalah jenis Coliform dapat di lihat pada Tabel 2.
bakteri yang ditemukan pada hewan atau
Tabel 2. Kepadatan Bakteri Coliform di Perairan Wisata Pantai Holtekamp
Parameter Stasiun Baku Mutu Sumber Kondisi
1 2 3 perairan
Bakteri Coliform 21898 21898 =1898 1000 Kepmen LH Tidak Sesuai
No. 51 2004
Coliform fecal 20 20 9 0 Kepmen LH Tidak Sesuai
No. 51 2004

*) Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 tahun 2004.

Hasil yang diperoleh dari penelitian
menunjukan bahwa keberadaan bakteri coliform
non-fecal dan bakteri coliform fecal di perairan
Pantai Wisata Holtekamp tinggi dengan rata-rata
keberadaan bakteri coliform non-fecal di stasiun |
sampai Il yaitu 21898 MPN/100 mL.
Berdasarkan keputusan menteri lingkungan
hidup no 51 Tahun 2004 keberadaan bakteri
Coliform non-fecal telah melebihi baku mutu air
yaitu 1000 MPN/100 mL untuk wisata dan biota
laut. Selanjutnya hasil penelitian menunjukan
kepadatan bakteri Coliform fecal di perairan
Pantai Wisata Holtekamp yaitu, stasiun 1 (satu)
sebesar 20 MPN/100 mL, stasiun 2 (dua) sebesar
20 MPN/1000 mL dan stasiun 3 (tiga) sebesar 9
MPN/100 mL. Beradasarkan KepMen LH No. 51
Tahun 2024, keberadaan bakteri Coliform fecal
telah melebihi baku mutu air untuk biota laut
yaitu 0 MPN/100 mL dan dalam nilai ambang
batas yang diperbolehkan untuk wisata pantai
yaitu sebesar 200 MPN/100 mL. Tingginya
keberadaan bakteri Coliform di lokasi penelitian
berdampak positif terhadap kondisi lingkungan
tersebut. Hal ini dapat di lihat dari kondisi pantai
wisata terlihat banyak sampah disepanjang
pantai pada ketiga stasiun penelitian. Sampah-
sampah tersebut berasal dari aktivitas
wisatawan dan juga dari masyarakat yang tinggal
didekat pantai serta berasal dari Teluk Youtefa.
Kontaminasi bakteri ini diantaranya disebabkan
oleh aktivitas permukiman, pertanian dan
industri pemukiman
penduduk, industri wisata dan aktifitas nelayan

Perairan Wisata Pantai Holtekamp dapat
dikatakan dalam kondisi tercemar secara
biologis. Tingginya. kepadatan bakteri Coliform

menjadi salah satu indikasi kualitas lingkungan,
masih perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan menentukan indikator-indikator lain
yang menjadi faktor penting untuk menentukan
kondisi dan kualitas lingkungan suatu kawasan
perairan. Hal ini sangat penting dilakukan dalam
upaya pengelolahan lingkungan, Kkhususnya
dalam upaya pemanfaatan potensi sumberdaya
alam di wilayah pesisir dan laut. Menurut
menyatakan kondisi fisika
perairan baik belum tentu kondisi biologi
perairan juga baik pada perairan yang sama,
sehingga perlu dikaji indikator yang lain-nya.

KESIMPULAN

Kisaran Nitrat pada stasiun 1 (satu) sampai
stasiun 3 (tiga) sebesar 1,70, nilai ini telah
melebihi nilai baku mutu air yaitu sebesar 0,008
berdasarkan KepMen LH No. 51 Tahun 2004.
Kepadatan bakteri coliform di bedakan menjadi 2
(dua) yaitu coliform non-fecal dan coliform fecal
yaitu rata-rata kepadatan coliform non-fecal di
stasiun 1 (satu) sampai stasiun 3 (tiga) sebesar
21898 MPN/100 mL. Kepadatan bakteri coliform
non-fecal telah melebihi baku mutu air
berdasarkan KepMen LH No. 51 Tahun 2004
untuk biota air dan wisatawan. Sedangkan
jumlah total bakteri coliform fecal di stasiun satu
dan dua sebesar 20 MPN/100 mL dan stasiun 3
(tiga) sebesar 9 MPN/100 mL. Kepadatan bakteri
coliform fecal telah melebihi baku mutu air
berdasarkan KepMen LH No. 51 Tahun 2004
untuk biota air sedangkan masih dalam batas
toleran untuk wisatawan.
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